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Latar Belakang : Posisi kerja duduk dalam waktu lama tanpa penyesuaian bisa
menyebabkan melembeknya otot-otot perut, melengkungnya tulang belakang dan
gangguan pada organ pernapasan dan pencernaan. Posisi kerja yang buruk tersebut
akan meningkatkan risiko terjadinya gangguan muskuloskeletal. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui hubungan posisi kerja duduk dengan keluhan
muskuloskeletal pada operator RTG.
Metode : Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Sampel penelitian adalah 65 operator RTG (Rubber
Tyre Gantry) dengan menggunakan teknik Random Sampling. Data posisi kerja
duduk didapatkan dengan menggunaka metode REBA (Rapid Entire Body
Assessment). Data keluhan muskuloskeletal diperoleh dengan menggunakan
kuesioner NBM (Nordic Body Map). Analisis data yang digunakan adalah uji
satistik Gamma dengan program computer SPSS versi 17.0
Hasil : Hasil penelitian posisi kerja duduk menunjukkan subjek dengan tingkat
kategori sedang sebanyak 5 orang (7,7%), tinggi sebanyak  41 orang (63,1%) dan
sangat tinggi 19 orang (29,2%). Hasil penelitian keluhan muskuloskeletal
menunjukkan subjek dengan tingkat kategori rendah sebanyak 17 orang (26,2%),
sedang sebanyak 28 orang (43,1%), tinggi sebanyak 16 orang (24,6%) dan sangat
tinggi sebanyak 4 orang (6,2%).  Hasil uji statistic dengan Gamma menunjukkan
p=0,000 (p<0,05) yang artinya terdapat korelasi yang bermakna antara dua variabel
yang diuji. Kekuatan korelasi menunjukkan 0,630 yang artinya memiliki tingkat
korelasi kuat.
Simpulan : Penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa ada hubungan posisi kerja
duduk dengan keluhan muskuloskeletal pada operator RTG di PT. Terminal
Petikemas Surabaya
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vABSTRACT
THE CORRELATION BETWEEN WORK SITTING POSITION WITH
MUSCULOSKELETAL DISORDER OF RTG’S OPERATOR
AT PT. TERMINAL PETIKEMAS SURABAYA
Anisa Nur Hidayah 1, Reni Wijayanti 2
Background: Work sitting position for long period without any adjustment could
cause flaccid abdominal muscles, curved spine and disorders of the respiratory and
digestive organs. Bad work position will increase musculoskeletal disorder’s risk.
The purpose of this research was to find out the correlation between work sitting
position with musculoskeletal disorder of RTG’s operator.
Method: The research was an observational analytic research with cross sectional
approach. Study sample was 65 RTG’s operator and used random sampling. Data
obtained by sat-working position with REBA (Rapid Entire Body Assessment)
method. Musculoskeletal disorders data obtained used questionnaire NBM (Nordic
Body Map). The data analyzed by Gamma statistic test used SPSS program version
17.0.
Result: The result of sat-working position show that were 5 people (7,7%) with
medium category, 41 people (63,1%) with high category and 19 people (29,2%)
with very high category. The result that indicate musculoskeletal disorders show
that there were 17 people (26,2%) with low category, 28 people (43,1%) with
medium category, 16 people (24,6%) with high category  and 4 people (6,2%) with
very high category. The result of statistical test with Gamma indicated p=0,000
(p<0,05), which mean there has a significant correlation between two variables
tested. The power of correlation shows 0,630 which mean has a strong level of
correlation.
Conclusion: This research can be concluded that there were correlation between
work sitting position with musculoskeletal disorder of RTG’s operator at PT.
Terminal Petikemas Surabaya
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